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RINGKASAN

Kabupaten Jepara merupakan salah satu wilayah yang terletak di Pesisir
Pantal Utara Jawa. Sejaian dengan meningkatnya pertambahan penduduk dan
Hebutuhan masyarakatnya, kondisi pesisir  di Jepara pada umumnya
menghadapi  tekanan-tekanan berat akibat pengelolaan yang tidak
memperhatikan faktor lingkungan.

Untuk mengatasi permasalahan lingkungan Pemda Jepara telah melakukan
pengelolaan lingkungan.

Dalam peneliian ini ingin diketahui bagaimana prosedur dan mekanisme
pengtolaan lingkungan hidup pada wilayah pesisir tersebut, Eagaimana usaha
pemerintah  dalam  rangka meningkaixan peranserta masyarakat serta
fragaimana bentuk dan tingkat peran serta masyarakat

Dart hasil penelitian diperolen hasié bahwa dalam rangka pengelolaan
ingkungan Hidup pada daerah pesisir, Pemda Jepara telah melakukan usaha-
usaha pengelolaan lingkungan dan usgha-usaha peningkatan peranserta
rnasyarakat .

Adapun tentang Peranserta masyarakat wilayah pesisir secara umum dapat
dikatakan masih rendah, kondisi tersebut ditinjau dari tiga indikator bentuk
peranserta yaitu ,1)Tingkat Keikutsertaan masyarakat masyarakat dalam
proses  Pengambilan  keputusan  tentang kegiatan  pengelolaan
fingkurigan;2)Tingkat Keikutsertaan masyarakat dalam pentataatan peraturan
can prosedur yang bherlaku; 3)Tingkat Keikutsertaan masyarakat dalam
hersikap dan berperilaku yang menunjang pelestarian sumber daya alam.
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ABSTRACT

The rapid increased population of Jepara as a part of Nerthern Java Coastal
arega, corbined with its need fuifilment has created environmental damage
condition, its cause by unenvironmental freindly action.

The local government of Jepara has executed on Environmental management
to content the environmental problems

This research is going to find procedures a mechanlsm, of the environmental
management at the coastal area , effort to encrease  coastal community
participation aiso participation figur and its level .

Coastal community participation toward the environmental management is low,
ts measured base on three (3) participation indikators e.g. 1) participation level
of decision making procces ;2) participation level of abidance for locat
ardinance and procedures; 3) participation level of supporiing to conserve
natural resources
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KATA PENGANTAR

FuUjl syukur kehadlrat Alloh S, W. T. yang telah memberikan kemapuan dan
kekuatan kepada peneliti, sehingga dapat menyelesaikan segenap tahapan
penefitian ini dari tahapan perencanaan sampai tersusunnya laporan akhir
peneiitian . “

Topik pembahasan yang dipaparkan sebagai hasil penelitian adalah "Peran serta
masyarakat dalam Pengeiolaan Lingkungan Pesisir di Kabupaten Jepara”. Konteks
penelitian dan pembahasan beranjak dari Prosedur dan Mekanisme Pengelolaan
Ling.kungan Hidup di witayah pesisir yang dilaksanakan coleh Pemda Jepara \usaha
pemerintah daerah dalam rangka meningkatkan peran serta masyarakat dalam
pengelolaan lingkungan dan melihat bentuk dan tingkat peran sarta masyarakat

pesisir pantai dalaim rangka menunjang pengelolaan lingkuhgan

Pada kesempatan ini kami ingin menghatutkan terimakasih dan penghargaan
aparat Pemerintah Daerah Jepara serta instansi yang terkait dan semua pihak
yang telah memberikan data dan informasi yang berkaitan dengan topik penelitian

Kami akan sangat menghargai adanya sumbangan pemikiran, kritik dan saran
yang konstruktif untuk melengkapi dan memperluas topik kajlan ini sehingga
menjadi febih sempurna. Mudah-mudahan hasil peneltian dapat memberikan
manfaat ganda.
Terimakasih.
Semarang, November 2002
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BAB |. PENDAHULUAN:
1.4. Latar Belakang :

Pesisir dan laut merupakan satah satu potensi utama lingkungan dan pembangunan
di Indonesia, indonesia memiliki 75 % dari seluruh wilayah berupa perairan. Wilayah
jsesisir merupakan konsentrasl terbesar dari penduduk dan permukiman, beseria
segala kegiatan sosial ekonomi masyarakatnya, oleh karena itu dapat dimengerti,
hahwa wilayah pesisir adalah wilayah yang rawan konflik. (Retno, S, 1987)

Wilayah pesisif pada umumnya padat’ penduduk dan sarat dengan berbagal
kegiatan pembangunan. Di daerah pefkotaan, wilayah pesisii ditandai dengan
meningkatnya pencemaran, banjir, dan kelangkaan air karena kegiatan industri,
permukiman dan pembangunan fisik lainnya. Di daerah peaesaan, wilayah pesisir
ditandai dengan tingkat abrasi (coastal erotion) yang cukup tinggt karena menipisnya
lahan bakau dan terumbu karang. Banyak lahan bakau dibabat unfuk dipergurakan
sebagal lahan tambak. Sedangkan menipisnya terumbu karang karena penggunaan
sumber daya hayati sebagai bahan bangunan dan kegiatan penagkapan ikan
dengan menggunakan bahan peledak dan penangkapan ikan hias. (Sudharto
PH,1997)

Ciri-ciri masyarakat wilayah pesisir ditandai dengan iingkai sosial ekonomi,
pendidikan dan ketrampilan rendah. Penduduk wilayah pesicir pada umumnya tidak
mampu mendayagunakan Sumber daya Alam secara optimal untuk meningkatken
kesejahteraannya. Dari aspek sosial budaya masyaraket pesisir pada umunya
memiliki keterikatan sosial (communities), cukup relegius, tapi pola konsumsinya juga
dikenal cukup boros (Sudharte, PH, 1997}

Secara Ekologis wilayah pesisic menyimpan keanekaragaman hayati yang tinggi,
diantaranya luasnya ekosistern terumbu karang dan hutan bakau, kewasan ini
merupakan habitat biota laut yaitu tempat berpijah, berindung, mencari makan, dan
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area pertumbuhan, termasuk ikan yang secara ekologls maupun secara ékonomls
dapat menopang keberlanjutan pembangunan.Disamping itu juga memiliki fungsi
penyangga dan pelindung bagi daretan (pantal/pulau) dari pengaruh gelombang dan
arus. Akan tetapi dengan semakin meningkatnya populasi dan kebutuhan manusia,
kondisi pesisit pada umumnya meri’g'hadapi tekanan-fekanan Derat  akibat
pengelolaan {pemanfaatan) sejalan dengan pémenuhan kebutuhan manusia yang
semakin meningkat dan pengusahaannya tidek memperhatikan kepentingan
lingkungan (sunoto,1997) sehingga dapat: menimbulkan kerusakan-kerusakan,
diantaranya | _

1. pengambilan terumbu karang dalam keadaan masif a'avpun yang masih
terdapat kehidupannya, serta pengusahaan biota karang yang berlebihan, tidak
saja merusak lingkungan hidup terumbu karang dan pantai, tetapi akhirnya dapat
mengakibatkan menurunnya produksi bahan makanan yang berasal dari laut.

2. Pemakaian bahan peledak dan bahan kimia yang untuk pengambilan terumbu
karang dan ikan hias, sangat membahayakan kelestarian sumberdaya hayati

- termasuk juga lingkungan hidup manusia. (Sutisno anggoro, dkk,1982)

3. Penebangan hutan mangrove secara sembarangan untuk petluasan tambak
ikan dan produksi keyu bakar, sehingga dapat mengakibatkan rusaknya habitat
blota laut dan hilangganya fungs! penyangge dan pelindung bagl daratan

4, Sedimentasi dan pencemaran yang berasal dari kegiatan daratan (berasal dan
aktivitas kegiatan industr, permukiman dsbnya) juga merupakan ancaman serius
bagi terumbu karang dan sistem kehidupan yang ada di dalamnya.

Kondisi tersebut dapat dikatagorikan sebagai dampak negatif dari pembangunan,
hal tersebut di atas selain mengancam ekosistem di wilayah pesisir, secara ekonomis
juga akan mengancam kehidupan masyarakat, terutama yang berada di sepanjang

pantai dan kehidupannya bergantung pada sumber dayé alam pesisir dan laut.

Selanjutnya menurut Widjojanto (1996), masalah lingkungan tidak hanya berwujud
dampak negatif dari kegiatan pembangunan, tetapi juga berkaitan dengan penataan



perundangan lingkungan hidep, pendayagunaan dan penegakan hukum, penataan
kelembagaan serla pendayagunaan peran serla masyarakat.

Seperti yang tetah diketahut bahwa kerusakan sumber daya di wilayah pesisir dan
laut serta permasalahan pengelolaannya berkaitan erat dengan n.asyarakat, Karena
i, masyarakat mempunyai peranan yang sirategis dalam pioses pemanfaatan dan
pelestatan sumber daya alam di wilayah pasisir dan laut. Unluk itu diperlukan upaya
peningkaian peran serta masyarakat.(sunoto, 1997)

1.2. MASALAH PENELITIAN :

Beranjak dari Jatar betakang di atas, maka permasalahan yang akan diangkat

sebagai berikut
Bagaimana Prosedur dan mekanisme pengelolaan lingkungan Ji wilayah pantai
yvang ditempun Pemerintah DATI I} Jepara ?

2. Bagaimanakah usaha pemerintah daerah dalam rangka meningkatikan peran
sefta masyarakat dalam pengelolaan lingkungan

5. Bagaimana bentuk dan tingkat peran serta masyarakat pesisir pantar dalam

rangka menunjang pengelokaan lingkungan?





